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Gastropoda merupakan salah satu biota yang dapat dijadikan sebagai 
parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman makrozobentos kelas Gastropoda 
sebagai potensi bioindikator terhadap pencemaran lingkungan perairan di Situ 
Cibeureum Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan metode survei
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sebanyak 3 stasiun. Pengambilan sampel 
pada bulan April 2024. Sampel Gastropoda diambil di 3 stasiun dengan 
karakteristik yang berbeda, Gastropoda di cuci bersih, didokumentasikan kemudian 
di identifikasi. Hasil penelitian didapatkan jumlah individu terbanyak yang 
ditemukan terdapat pada stasiun II yaitu 175 individu, stasiun III 148 individu, dan 
jumlah terendah pada stasiun I ditemukan 104 individu.  Spesies Gastropoda yang 
ditemukan terdiri dari 3 famili yaitu Viviparidae, Lymnaeidae, dan Ampullaridae 
dengan total 6 spesies Gastropoda diantaranya yaitu Filopaludina javanica, 
Bellamnya javanica, Lymnaea rubiginosa, Pilla ampullacea, Pilla polita, dan Pilla 
scutata. Nilai indeks keanekaragaman paling rendah yaitu terdapat pada stasiun I 
sebesar 0,96 yang termasuk ke dalam kategori rendah. Nilai indeks 
keanekaragaman tertinggi pada stasiun II yaitu 1,50 termasuk ke dalam kategori 
sedang, dan nilai indeks keanekaragaman pada stasiun III yaitu 1,24 termasuk ke 
dalam kategori sedang.  Rendahnya nilai keanekaragaman pada stasiun I 
disebabkan karena adanya beberapa faktor yaitu berdasarkan dari perbedaan 
kondisi lingkungan di masing-masing lokasi penelitian yang dapat ditandai dengan 
tingginya aktivitas masyarakat, rendahnya keanekaragaman yang ditemukan, serta 
nilai pH yang tinggi sebesar 9,2. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman yang 
diperoleh selama penelitian maka kondisi perairan Situ Cibeureum tergolong dalam 
kategori tercemar berat pada stasiun I serta tercemar sedang pada stasiun II dan III 
ditinjau dari kriteria berdasarkan Shannon-Wiener. Pada penelitian ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat pencemaran air maka semakin rendah 
Gastropoda yang didapatkan. 
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